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INTISARI

Latar Belakang : Persalinan prematur merupakan persalinan terlalu dini yang mana
terjadi pada usia kehamilan lebih dari 20 minggu dan sebelum 37 minggu. Sejalan
dengan itu bayi prematur merupakan bayi yang lahir hidup sebelum usia gestasi 37
minggu dan biasanya diikuti dengan berat badan kurang dari 2500 gram pada saat lahir.
Hal ini perlu adanya atensi khusus untuk penanganan, karena kondisi bayi prematur
dapat menimbulkan beberapa permasalahan salah satunya gangguan pada oral motor.
Permasalahan tersebut menjadi dasar dilakukannya intervensi dini untuk
meningkatkan kemampuan pemberian makanan secara oral. Oleh karena itu, dapat
dilakukan stimulasi oral dengan metode Premature Infant Oral Motor Intervention
(PIOMI). PIOMI adalah protokol oral-motorik 5 menit yang dikelola oleh terapis.
Tujuan : Meningkatkan pengetahuan terutama bagi orang tua/keluarga bayi prematur,
fisioterapi dan mahasiswa fisioterapi tentang bagaimana penatalaksanaan stimulasi
oral pada bayi premature. Metode : Media KIE buku saku yang berjudul “Penerapan
Oral Stimulasi Pada Bayi Prematur Untuk Peningkatan Fungsi Oral Motor”.
Kesimpulan : Buku saku yang berjudul “Penerapan Oral Stimulasi Pada Bayi
Prematur Untuk Peningkatan Fungsi Oral Motor” dipilih sebagai media edukasi dan
promosi kesehatan dengan sasarn orang tua/keluarga pasien, praktisi fisioterapi dan

mahasiswa fisioterapi.
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